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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan problem posing terhadap kemampuan 
komunikasi matematika siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan 
menggunakan desain  pretest-posttest control design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Dengan menggunakan teknik simple 
random sampling diperoleh sampel yaitu kelas VII A dan VII B. Instrumen yang digunakan adalah tes 
kemampuan komunikasi matematika siswa yang diberikan di kelas kontrol dan kelas eksperimen pada 
saat sebelum (pretest) dan setelah pembelajaran (postest). Analisis data yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) kemampuan komunikasi matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran 
tanpa menggunakan pendekatan problem posing diperoleh rata-rata 75,83, (2) kemampuan komunikasi 
matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem posing  
diperoleh rata-rata 85,95, (3) penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 
problem posing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Problem Posing, Kemampuan Komunikasi Matematika 
 
1. Pendahuluan 
 Menurut Soedjadi (2000:138). “Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, 
baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan yang penting 
dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi”. Hal ini berarti bahwa untuk dapat 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, penguasaan terhadap matematika sangat 
diperlukan. Namun hingga saat ini hasil belajar  matematika masih tergolong pada 
kategori rendah. 
 Rendahnya hasil belajar matematika bukan hanya disebabkan karena 
matematika yang sulit dan tidak menyenangkan, melainkan disebabkan oleh beberapa 
faktor. Menurut Slameto (2003:54) terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa yakni faktor interen dan faktor eksteren. Salah satu faktor interen 
adalah keadaan siswa itu sendiri dalam hal ini adalah kesehatan, intelegensi, bakat, 
motivasi dan kesiapan memperoleh pelajaran. Sedangkan, faktor eksteren adalah 
ekonomi keluarga, kurikulum sekolah dan yang terpenting adalah guru. Disamping itu 
lingkungan belajar yang buruk akan sangat mempengaruhi rendahnya hasil belajar 
siswa, khususnya matematika. Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi 
rendahnya hasil belajar siswa adalah adanya anggapan/asumsi yang keliru dari 
sebagian guru yang menganggap bahwa pengetahuan itu dapat dipindahkan secara 
utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa. 
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 Menurut Baroody (Asikin 2002:493), pada pembelajaran matematika dengan 
pendekatan tradisional komunikasi matematika masih sangat terbatas hanya pada 
jawaban verbal yang pendek atas berbagai pertanyaan yang diajukan oleh guru. Dalam 
perkembangan seperti sekarang ini, guru dituntut agar tugas dan peranannya tidak lagi 
sebagai pemberi informasi (transmission of knowledge), melainkan sebagai 
pendorong belajar agar siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui 
berbagai aktivitas seperti pemahaman masalah dan komunikasi.  
Masalah yang sering timbul adalah siswa tidak mampu mengintepretasikan 
masalah kehidupan nyata ke dalam bahasa matematika. Sebagai contoh, ketika siswa 
diberikan soal terkait dengan kehidupan nyata terkadang siswa tidak mampu 
menginterpretasikan dalam model matematika, siswa hanya mengerjakan soal dengan 
melihat contoh yang ada di buku tanpa mengerti apa yang mereka kerjakan. Hal ini 
terjadi karena karakteristik  matematika yang sarat dengan istilah, lambang-lambang 
atau simbol, sehingga terkadang siswa mampu menyelesaikan soal matematika 
dengan baik, namun tidak paham apa yang sedang diselesaikan. 
 Oleh sebab itu diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Menurut Nurafifah 
(Persada, 2014) problem posing adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan cara 
pemberian tugas kepada siswa untuk menyusun atau membuat soal berdasarkan situasi 
yang tersedia dan menyelesaikan soal itu. Situasi dapat berupa gambar, cerita, atau 
informasi lain yang berkaitan dengan materi pelajaran.  
 Menurut Upu (2003:10) problem posing atau pengajuan masalah dapat 
dilakukan secara individu atau klasikal, berpasangan atau kelompok. Pendekatan 
problem posing, Huinker dan laughling (Upu, 2003:41) mengemukakan bahasa 
matematika dapat membantu siswa untuk bekerjasama antara satu dengan yang lain 
dalam memecahkan masalah.  
Tinjauan Pustaka  
 Kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan seseorang dalam 
mengkomunikasikan ide-ide dan pikiran matematika (Shadiq, 2004:20). Menurut 
Muhkal (2009:21) kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model matematika yang dapat 
berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik dan tabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan seseorang 
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dalam mengkomunikasikan ide-ide dan pikiran matematika yang dapat berupa kalimat 
dan persamaan matematika, diagram, grafik, dan tabel. 
 Asikin (2002:492) menyatakan kemampuan komunikasi matematika 
mencakup dua hal yakni kemampuan siswa menggunakan matematika sebagai alat 
komunikasi (bahasa matematika) dan kemampuan siswa mengkomunikasikan 
matematika yang dipelajari sebagai isi pesan yang harus disampaikan. 
 Menurut Hunt (Rosyada, 2007:148) untuk meningkatkan komunikasi siswa, 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru. 
1. Siswa dilatih keterampilan membaca dalam konteks memahami pesan-pesan 
tertulis yang terdapat dalam bacaan. 
2. Siswa dilatih untuk mau dan mampu berbicara dengan baik. Mereka harus terus 
didorong untuk berbicara dan senantiasa memiliki sesuatu yang sangat penting 
untuk disampaikan kepada guru, sehingga dia terlatih untuk menyampaikan 
pendapat dan pandangannya dengan baik. 
3. Guru menyediakan kesempatan bagi siswa untuk membiasakan menyampaikan 
pandangan, pendapat, dan berbagai pertanyaan, baik dengan mengunakan bahasa 
tulis maupun lisan, sehingga mereka terus terlatih untuk menyusun bahasa 
tulisnya sebaik mereka  melatih menyusun bahasa lisannya. 
4. Guru juga menata ruangan kelas yang mendukung proses komunikasi kelas 
dengan baik, sehingga siswa terus terdorong untuk melakukan komunikasi verbal 
dengan gurunya.     
5. Guru juga dengan sabar mendengarkan penyampaian siswa atau mempelajari 
bahasa tulis siswa serta memberi feed back untuk perbaikan kedepan. 
Sumarmo (Saputro, 2016) berpendapat bahwa kemampuan yang tergolong 
pada komunikasi matematis diantaranya adalah; (a) menyatakan suatu situasi, 
gambar, diagram atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, idea, atau model 
matematis, (b) menjelaskan idea, situasi dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan, (c) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (d) 
membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis, (e) membuat 
konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi, (f) 
mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa 
sendiri.  
Nurhidayah 
Halaman 124 dari 470 
 
 Salah satu pendekatan yang berorientasi pada masalah kehidupan nyata dan 
menerapkan masalah matematika dalam kehidupan nyata sehingga dapat 
meningkatkan komunikasi matematika siswa adalah pendekatan problem posing. 
Menurut Silver (Upu, 2003:16), problem posing adalah merumuskan atau 
mengajukan pertanyaan metematika dari situasi yang diberikan baik diajukan 
sebelum, pada saat atau sesudah komunikasi matematis. Sehubungan dengan 
pengertian problem posing, baik dilakukan pada saat, selama, atau sesudah 
komunikasi matematis,  
 Pengajuan masalah matematika menurut Brown dan Walter (Upu, 2003:19) 
terdiri dari dua aspek penting yaitu : Aceepting dan Challenging. Aceepting berkaitan 
dengan kemampuan siswa memahami situasi yang diberikan guru. Sedangkan 
challenging, berkaitan dengan sejauhmana siswa merasa tertantang dari situasi yang 
diberikan sehingga melahirkan kemampuan untuk mengajukan masalah yang berarti 
bahwa pengajuan masalah matematika dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
proses nalar mereka. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam pendekatan problem posing urutan-
urutan kegiatannya adalah sebagai berikut (Upu, 2003:229)  :  
1. Menetapkan topik esensial dan dukungan pendekatan lain. 
2. Merumuskan tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional khusus. 
3. Menyediakan situasi yang mengundang terjadinya : 
a. tahap accepting  (menerima) : guru memberi situasi pada siswa 
b. tahap challenging (menantang) 
4. Mengajukan pertanyaan matematika  
5. Menyelesaikan masalah yang diajukan.  
Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran problem posing yang 
dikemukakan di atas, dapat dilihat bahwa pendekatan problem posing sangat 
mendukung upaya pengembangan kemampuan komunikasi matematika siswa. 
Dengan pendekatan problem posing memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan masalah yang terkait dengan kehidupan nyata. Sehingga otomatis akan 
mengasah kemampuan komunikasi matematika siswa. Bagaimana siswa 
mengkomunikasikan idenya dalam upaya membuat pertanyaaan dari situasi yang telah 
diberikan oleh guru dan menyelesaikan pertanyaan tersebut, bagaimana siswa 
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas jelas memerlukan kemampuan komunikasi 
matematika. 
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  Berdasarkan kajian teori dan kerngka pikir yang telah diuraikan maka dibuat 
hipotesis sebagai berikut : 
a. Hipotesis penelitian 
Penerapan pendekatan problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
b. Hipotesis Penelitian 
Untuk keperluan penguji statistik maka hipotesis statistik dirumuskan sebagai 
berikut 
 H0  :  µ1 = µ2   
 H1  :  µ1  ≠ µ2 
 Keterangan : 
µ1 = skor rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar tanpa 
menggunakan pendekatan problem posing 
µ2 = skor rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan problem posing 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen, yaitu penelitian 
eksperimen semu (quasi experimental design). Maksud dari penelitian ini untuk 
mengetahui ada atau tidak ada pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran problem 
posing terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.  
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest/postest control group. Hal ini 
sebagaimana yang terlihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 1: Desain Penelitian 













Y = Pretest 
X = Penerapan pendekatan problem posing 
Y1 =  Posttest 
Tempat penelitian adalah di Kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar, yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2016-2017. 
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Variabel dalam penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor 
kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh siswa dari lembar tes yang 
diberikan pada pretest (tes awal) dan posttest (test akhir) pada saat sebelum dan setelah 
menerapkan pendekatan problem posing  dalam pembelajaran matematika. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.  Pada penelitian ini peneliti akan 
melakukan random sampling atau teknik acak untuk menentukan sampel penelitian. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 2 (dua) kelas yang dipilih secara acak yakni kelas 
VII A dan VII B. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
kemampuan komunikasi matematis.  
Instrumen tes meliputi : 
a. Pretest merupakan tes awal yang dilakukan sebelum perlakuan pembelajaran 
terhadap siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen 
b. Postest merupakan tes akhir yang dilakukan setelah perlakuan pembelajaran 
terhadap siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Data mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh melalui tes 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diberikan kepada kedua kelas, pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada sebelum dan setelah penerapan pembelajaran 
matematika. 
Untuk menganalisis data hasil penelitian, maka digunakan teknik analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis deskriptif, untuk 
mendeskriptifkan kemampuan komunikasi matematis matematika yang diperoleh 
siswa. Hasil analisis deskriptif tersebut ditampilkan dalam bentuk persentase nilai 
rata-rata. 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
sebelum dilakukan pengujian, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat  
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperhatikan bahwa data sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk melakukan pengujian normalitas 
sampel terhadap data hasil penelitian digunakan uji normalitas data dengan SPSS 20.0. 
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Dengan menentukan taraf signifikansi uji 𝛼 = 0,05. Jika signifikansi yang diperoleh ˃ 
dari 𝛼, maka data berasal dari populasi normal. 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi homogeny atau tidak.Untuk melakukan pengujian homogenitas sampel 
digunakan uji homogenitas data dengan SPSS 20.0. Dengan menentukan taraf 
signifikansi uji 𝛼= 0,05. 
c). Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji-t dengan bantuan program 
komputer SPSS 20.0 for windows. Kriteria pengambilan kesimpulannya adalah jika 
p-value ≥ 𝛼 (0,05) maka H0 diterima, sebaliknya jika p-value < 𝛼 (0,05) maka H0 
ditolak. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan data kemampuan komunikasi matematis di kelas kontrol pada 
pretest diperoleh rata-rata 54,73, sedangkan pada post-test diperoleh rata-rata 75,83. 
Sedangkan data kemampuan komunikasi matematis di kelas eksperimen pada pretest 
diperoleh rata-rata 56,32, sedangkan pada post-test diperoleh rata-rata 85,95. 
Kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan di kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada 
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah penerapan model pembelajaran 
problem posing dalam pembelajaran matematika.  
Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 
20.0. diperoleh hasil sebagai berikut: 
Uji normalitas dalam penelitian ini, dengan menggunakan bantuan program 
SPSS for windows versi 20 pada komputer. Dari hasil uji normalitas, diperoleh data 
bahwa data kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas kontrol diperoleh nilai 
p-value = 0,200 dan p-value = 0,200 untuk uji normalitas kemampuan komunikasi 
matematis siswa di kelas eksperimen. Kedua p-value lebih besar dari α = 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang kemampuan komunikasi matematis 
siswa dikelas kontrol dan eksperiman berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Sedangkan hasil uji homogenitas nilai signifikansi 0,076 yang berarti bahwa 
signifikansi yang diperoleh > 𝛼 yaitu 0,076 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data 
Nurhidayah 
Halaman 128 dari 470 
 
kemampuan komunikasi matematis siswa untuk kedua kelompok perlakuan berasal 
dari populasi yang homogen. 
Berdasarkan hasil analisis data, kedua kelompok berdistribusi normal dan 
homogen, sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 
independent t-test. Berdasarkan statistik uji-t dengan SPSS 20 diperoleh sig 0,000 < 
0,05 dengan demikian H0 ditolak, atau dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan penerapan problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Dari hasil pengujian hipotesis yang diperoleh dapat diambil kesimpulan 
penerapan problem posing dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Persada (2014) yang menyatakan ada pengaruh penerapan pendekatan 
problem posing terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.  
Dengan menerapkan pendekatan problem posing menuntut siswa untuk 
mengajukan masalah terkait kehidupan nyata. Hal ini membantu siswa untuk berlatih 
mengaitkan model matematika dengan kehidupan nyata. Sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Selain itu, penerapan problem posing memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga mampu memahami konsep 
matematika dengan baik, selanjutnya memanfaatkan kemampuan kognisinya dalam 
upaya mengingat, mengidentifikasi, dan menggunakan rumus serta menghubungkan, 
menganalisis, mengevaluasi untuk memecahkan masalah dari soal yang diberikan. 
 
4. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan komunikasi matematika 
siswa dengan menerapkan pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan problem 
posing diperoleh rata-rata 75,83, (2) kemampuan komunikasi matematika siswa 
dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem posing  
diperoleh rata-rata 85,95, (3) penerapan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematika siswa. 
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